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Tujuan penelitian ini untuk mengetahui jenis hama dan patogen yang menyerang
pada fase pembibitan tembakau, persentasenya, serta pengaruh aplikasi
insektisida dan fungisida terhadap intensitas hama dan patogen pada pembibitan
tembakau di Dinas Pangan Pertanian Kelautan dan Perikanan Kota Langsa.
Metode yang digunakan yaitu metode diskriptif kuantitatif. Berdasarkan hasil
penelitian terdapat dua jenis hama dan patogen yang menyerang tanaman
tembakau pada fase pembibitan yaitu ulat daun (Spodoptera litura) dan jamur
(Phytophthora nicotianae). Intensitas serangan hama dan patogen tertinggi pada
hari ke-1 pengamatan terdapat pada plot ke-I yaitu 0,25 % dan 0,56 %, sedangkan
terendah pada plot ke 1V, yaitu 0,12dan 0,25%. Namun, pada hari ke 15 setelah
aplikasi fungisida nordox 70 ml/14 liter air dan insektisida decis 2,5 gr/15
intensitas serangan hama dan patogen mengalami penurunan yang signifikan.
Dengan demikian fungisida nordox dan insektisida decis efektif mengendalikan
hama dan patogen yang menyerang tanaman tembakau pada fase pembibitan

The purpose of this study to determine the types of pests and pathogens that attack the
tobacco nursery phase, the percentage, and effect of pests and pathogens in tobacco
nurseries in the Department of Marine Agriculture and Fisheries of Langsa City. The
method used is quantitative descriptive method. Based on the results of the study there are
two types of pests and pathogens that attack tobacco plants in the nursery phase, namely
leaf caterpillars (Spodoptera litura) and fungi (Phytophthora nicotianae). The highest
intensity of pests and pathogens on the first day observation was found in the first plot,
0.25% and 0.56%, while the lowest on the fourth plot is 0.12 and 0.25%. However, on the
15th day after the application of nordox fungicide 70 ml/14 liters of water and decis
insecticide 2.5 g1/15 the intensity of pests and pathogens decreased significantly. Thus the
nordox fungicide and decis insecticide are effective in controlling pests and pathogens that
attack tobacco plants in the nursery phase.
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1. Pendahuluan

Tembakau merupakan salah satu komoditas unggulan yang dapat
meningkatkan perekonomian Indonesia (Susanto, 2013). Berbagai usaha telah
dilaksanakan untuk pengembangan tembakau, salah satunya yaitu dengan
perbaikan teknik budidaya yang diharapkan dapat membawa manfaat dalam usaha
pengembangan tembakau. Teknik budidaya dilakukan melalui teknik pembibitan
yang efisien, hibridasi, pengaturan jarak tanam, usaha perlindungan terhadap hama,
dan penyakit sehingga mampu meningkatkan produktivitas tanaman tembakau
(Ginting, 2013). Namun, terdapat berbagai macam kendala yang dihadapi dalam
budidaya tanaman tembakau yaitu adanya serangan hama dan penyakit yang
menyerang tanaman tembakau.

Penyakit tanaman merupakan salah satu faktor pembatas dalam budidaya
tanaman, termasuk tembakau. Berbagai jenis penyakit pada tanaman tembakau
dapat disebabkan oleh patogen baik itu jamur, bakteri, virus, maupun nematoda.
Agrios (2015) melaporkan bahwa adanya interaksi antara patogen yang virulen,
tanaman yang rentan, serta kondisi lingkungan yang mendukung bagi
perkembangan penyakit dapat menjadi faktor faktor penyebab penyakit. Selain itu
Widyastuti et al. (2015) juga menyampaikan bahwa tanaman dipersemaian lebih
rentan terhadap serangan penyakit dibandingkan tanaman yang telah ditanam di
lapangan. Hal ini mengakibatkan proses perawatan tanaman di persemaian lebih
sulit dibandingkan tanaman dilapangan. Jika tanaman pada fase persemaian
terganggu maka mengakibatkan pertumbuhan tanaman pada fase berikutnya
terhambat. Oleh karena itu, pembibitan tembakau merupakan langkah awal yang
sangat menentukan keberhasilan pembudidayaannya.

Bibit unggul merupakan modal dasar untuk mencapai produktivitas dan mutu
hasil tembakau yang tinggi (Minansyah, 2015). Selain itu, keberhasilan produktivitas
tembakau juga dipengaruhi oleh serangan hama pada fase pembibitan. Salah satu
hama yang menyerang tanaman tembakau pada fase pembibitan yaitu ulat daun
(Spodoptera litura) dan jamur (Phytophthora nicotianae).Ulat daun (Spodoptera litura)
merupakan hama yang menyerang tanaman tembakau yang merusak daun. Luka
bekas gigitan ulat daun berwarna putih, bahkan dapat menyebabkan daun
tembakau kehilangan daun akibat serangan ulat tersebut. Phytophthora nicotianae
adalah salah satu jamur yang mengakibatkan penyakit lanas. Gejala penyakit ini
ditandai dengan daun berwarna kuning, layu, kemudian menjadi busuk cokelat
yang akhirnya pembibitan tampak lonyok seperti disiram air panas (Semangun
2000). Apabila tidak ditangani secara cepat, penyakit tersebut dapat menyebabkan
kematian bibit tembakau (Irawan et al, 2015). Oleh karena itu diperlukan upaya yang
intensif untuk mengendalikan serangan hama dan patogen melalui identifikasi jenis
hama dan patogen yang menyerang tanaman tembakau dan melalui aplikasi
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insektisida dan fungisida terhadap intensitas hama dan patogen pada pembibitan
tembakau di Dinas Pangan Pertanian Kelautan dan Perikanan Kota Langsa.

2. Metode Penelitian
2.1. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 8 Januari - 08 Februari 2020 di
pembibitan tembakau Dinas Pangan Pertanian Kelautan dan Perikanan Kota Langsa

2.2. Metode pelaksanaan penelitian
2.2.1. Pembuatann Plot Pengamatan

Pengamatan dilakukan pada disetiap plot yang terdiri dari 6 plot percobaan
dengan karekteristik plot yang sama dan masing-masing plot terdiri dari 100 benih
tanaman tembakau. Setiap tanaman tembakau yang diamati diberi Label gantung
untuk mempermudah pengamatan pada minggu berikutnya, kemudian dilakukan
pengendalian gulma secara manual di sekitar areal pembibitan tembakau dan
penyiraman bibit dilakukan 2 kali dalam 1 hari.

2.2.2. Aplikasi Insektisida dan Fungisida

Berdasarkan hasil skrining bahan aktif fungisida dan insektisida yang
digunakan untuk pengendalian hama dan penyakit di pembibitan tanaman
tembakau dalam skala di lapangan, maka digunakan decis(insectisida) dan nordox
(fungisida). Aplikasi fungisida dan insektisida ini dilakukan 5 hari sekali selama 1
bulan sehingga total aplikasi sebanyak 6 kali. Adapun dosis Decis (deltamethrin)
yang digunakan sebanyak 30 ml/15 liter air untuk 800 bibit. Sedangkan dosis nordox
yang digunakan yaitu 15 ml/15 liter air untuk 800 bibit (Abdullah dan Soedarmanto,
2014).

2.3. Pengamatan

Pengamatan dilakukan selama 1 bulan dengan waktu pengamatan yaitu
setiap 5 hari sekali yaitu I : Sebelum aplikasi, II : 5 hari setelah aplikasi, , IV :10 hari
setelah aplikasi , dan V : 15 hari setelah aplikasi. Adapun parameter yang diamati
yaitu jenis penyakit yang menyerang bibit tembakau dan persentase serangan hama
dan penyakit yang menrang bibit tembakau.

2.3.1.1dentifikasi jenis hama dan patogen

Identifikasi suatu jenis penyakit dilakukan dengan cara mengamati struktur
morfologi bibit tembakau dengan cara mengambil an mengamati bagian daun yang
terserang untuk mengetahui jenis penyakit dan hama yang menyerang tanaman
tembakau di fase pembibitan (Sudarmo, 2014).
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2.3.2. Pengamatan terhadap persentase dan level intensitas serangan hama dan

patogen

Pengamatan dilakukan pada 6 plot bibit tembakau dengan jumlah masing-
masing plot sebanyak 100 tanaman. Pengamatan dilakukan selama 1 bulan yaitu I=
sebelum aplikasi Decis, II= 5 hari setelah aplikasi Decis, III= 10 hari setelah aplikasi
Decis dan IV= 15 hari setelah aplikasi Decis. Pengamatan dilakukan dengan cara
menghitung dan mengamati tanaman tembakau yang terserang hama dan penyakit
tanaman. Semua hasil pengamatan dicatat untuk mempermudah dalam pengolahan
data. Pengamatan serangan hama dan patogen dilakukan 5 hari sekali setelah
aplikasi fungisida dan insektisida.

2.4. Analisis Data

Analisis data dilakukan secara diskriptif dan kuantitatif. Analisis data secara
diskriptif dilakukan untuk mengidentifikasi hama dan penyakit yang menyerang
bibit tembakau. Sedangkan analisis data secara kuantitatif dilakukan untuk
mengitung persentase dan insentisitas serangan hama dan patogen yang menyerang
tanaman tembakau di pembibitan Dinas Pangan Pertanian Kelautan dan Perikanan
Kota Langsa

Persentase serangan hama dan patogen dihitung dengan rumus (Suryani et al, 2018)
=X 0
IP = 2x100 %

Keterangan IP = Persentase serangan hama dan patogen
X =Jumlah yang terserang hama dan patogen
Y = Jumlah tanaman yang diamati

Intensitas serangan hama dan patogen dihitung dengan rumus (Girsang W et al,
2020)
Is ={A/(A+B)} x 100%
Keterangan Is = intensitas serangan,
A =jumlah biji yang terserang
B = jumlah biji yang sehat).

3. Hasil

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, hama dan patogen yang menyerang
tanaman tembakau masing masing ditemukan satu jenis, yaitu: hama ulat daun
(Spodoptera litura) dan patogen jamur Jamur (Phytophthora nicotianae).

3.1. Hama
e Ulat Daun (Spodoptera litura)
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Menurut Kalsoven (2013) ulat daun ayau ulat grayak dilasifikasikan kedalam
Kingdom Animalia, Filum Artropoda, Kelas Insekta, Ordo Lepidoptera, Famili
Noctuidaem, Genus Spodoptera dan Spesies Spodoptera litura. Hama ini menyerang
tanaman tembakau mulai dari fase pembibitan sampai fase dewasa. Serangan hama
ulat dain mengakibatkan daun berlubang, bahkan keriting sehingga mengakibatkan
hasil panen tidak maksimal (Gambar 1). Menurut Sudarmo (2011) bahwa kerusakan
yang yang ditimbulkan oleh haa ulat dain pada tadium larwa mengakibatkan daun
menjadi berlubang-lubang. Sedangkan Larva instar 1 dan 2 memakan seluruh
permukaan daun, kecuali epidermis dan permukaan atas tulang daun. Larva instar
3-5 memakan seluruh bagian helai daun muda tetapi tidak makan tulang daun yang
tua. Akibat nya produksi tanaman menurun.

Gambar 1. Bibit tembakau yang terserang ulat daun (Spodoptera litura)

3.2. Patogen
e Jamur Phytophthora nicotianae

Menurut Agrios (2005) jamur Phytophthora nicotianae diklasifikasikan ke dalam
Kingdom : Animalia, Filum Heterokontophyta, Kelas Oomycota, Ordo
Peronospolares, Family Perenosporaceae, Genus Phytophthora, dan Spesies
Phytophthora nicotianae. Berdasarkan hasil pengamatan jamur Phytophthora nicotianae
menyebabkan penyakit lanas pada bibit tembakau. Gejala penyakit lanas ini
ditandai dengan daun mulai menguning, layu dan kemudian daun menjadi busuk
dan berwarna coklat, seprti yang terlihat pada Gambar 2 di bawah ini.

Gambar 2. Daun tembakau yang terserang jamur Phytophthora nicotianae

Menurut Semangun (2000) penyakit lanas yang menyerang pembibitan
tembakau akan cepat meluas sehingga mengakibatkan terkerusakan yang cukup

BIOLOGICA SAMUDRA VOL. 3, No. 1, Juni 2021 |29



parah. Pada kultivar tanaman yang rentan, gejala penyakit pada tanaman dewasa
adalah daun layu secara mendadak, terjadinya pembusukan yang berwarna cokelat
kehitaman dan agak berlekuk pada pangkal batang. Selanjutnya daun-daun tersebut
nantinya berwarna cokelat dan kering sebelum waktunya sehingga tidak laku dijual.
Infeksi P. nicotianae ini akan menjadi lebih parah dengan keberadaan nematoda pada
akar, bahkan kultivar yang resisten pun bisa berkurang ketahanannya apabila
disertai dengan serangan nematoda pada akar (Shew 2014).

3.3. Keefektifan Fungisida dan Insektisida
3.3.1. Persentase tingkat serangan hama

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap persentase tingkat serangan hama ulat
daun pada pembibitan tembakau dapat dilihat pada Gambar 3 di bawah ini.

Tabel 1. Persentase serangan hama ulat daun pada tanaman tembakau setelah
diaplikasikan dengan decis

Waktu pengamatan  Plot PlotIl PlotIll PlotIV PlotV Plot VI

I
I 012 017 0,20 0,25 0,18 0,23
II 0,9 0,13 0,16 0,20 0,15 0,19
11 0,7 0,9 0,12 0,14 09 0,11
v 0,3 0,5 0,7 0,7 0,6 0,5

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa persentase serangan hama ulat daun
terdapat pada plot IV yaitu 0,25%, sedangkan persentase serangan terendah terdapat
pada plot 1 yaitu 0,12%. Namun, pada hari ke 15 setelah aplikasi insektisida decis
2,5 gr/15 persentase serangan ulat daun mengalami penurunan yang signifikan

3.3.2. Persentase tingkat serangan jamur Phytophthora nicotianae

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap persentase tingkat serangan jamur
Phytophthora nicotianae pembibitan tembakau dapat dilihat pada Gambar 4 di bawah
ini.

Tabel 2. Persentase serangan jamur Phytophthora nicotianae pada tanaman tembakau
setelah diaplikasikan dengan Nordox

Waktu pengamatan  PlotI Plotll Plotlll PlotIV PlotV PlotVI

I 0,56 0,44 0,40 0,36 047 0,52
II 0,44 0,37 0,31 0,34 0,34 0,40
11 0,31 0,25 0,19 0,26 0,26 0,27
v 0,16 0,17 0,13 0,8 0,16 0,17
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Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa persentase serangan jamur Phytophthora
nicotianae terdapat pada plot I yaitu 0,56%, sedangkan persentase serangan terendah
terdapat pada plot IV yaitu 0,36%. Namun, pada hari ke 15 setelah aplikasi fungisida
nordox 70 ml/14 liter air persentase serangan jamur Phytophthora nicotianae

mengalami penurunan yang signifikan

3.3.3. Intensitas serangan ulat daun

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap intensitas serangan ulat daun pada
pembibitan tembakau dapat dilihat pada Gambar 3 di bawah ini.
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Gambar 3. Perkembangan serangan hama ulat daun pada bibit tembakau pada
perlakuan rotasi insektisida

3.3.4. Intensitas serangan jamur Phytophthora nicotianae

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap intensitas serangan jamur
Phytophthora nicotianae pada pembibitan tembakau dapat dilihat pada Gambar 4 di

bawah ini.
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Gambar 4. Perkembangan patogen bibit tembakau pada perlakuan rotasi fungisida.
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4. Pembahasan

Penyakit yang umumnya dijumpai pada pembibitan tembakau yaitu akibat
serangan hama dan patogen. Serangan hama disebabkan oleh ulat daun (Spodoptera
litura) dan serangan patogen di sebabkan oleh jamur Phytophthora nicotianae.
Berdasarkan hasil pengamatan ulat daun dan jamur Phytophthora nicotianae memiliki
insensitas serangan yang cukup tinggi yang disebabkan karena pengaruh musim
saat pengamatan yaitu musim hujan. Menurut Nurchakida et al (2019) bahwa
intentisitas serangan gama dan penyakit umumnya menjadi lebih tinggi pada musim
hujan. Dalam penelitian ini insektisida yang digunakan menekan perkembangan
serangan hama ialah Decis, sedangkan fungsida yang digunalan untuk menekan
perkembangan serangan patogen adalah Nordox. Aplikasi insektisida dan fungisida
secara rotasi setiap 5 hari dengan menggunakan Decis dan Nordox. Pada hari
pertama intensitas serangan hama yaitu tertinggi pada Plot ke IV yaitu 0,032 %
sedang kan terendah pada Plot ke I 0,015 %. Pada hari ke 5 pengamatan, intensitas
penyakit masih sebesar 0,025 % pada Plot IV. Intensitas serangan hama mulai
menurun pada hari ke 10 menjadi 0,01 % pada Plot V. Pada hari ke 15 setelah
aplikasi Decis intensitas serangan hama menjadi 0 % pada Plot I. Dan semua Plot
mengalami pemurunan. Begitu juga dengan intensitas serangan patogen yang di
aplikasikan dengan fungisida nordox, mengalami penurunan yang signifikan pada
hari ke 15. Serangan hama ulat daun menyebabkan daun menjadi bolong-bolong
tidak beraturan. Luka bekas gigitan ulat daun berwarna putih. Serangan terparah
dapat menyebabkan tembakau kehilangan daunnya sehingga daya tumbuh menjadi
terhambat. Spodoptera litura hidup dalam kisaran inang yang luas dan bersifat
polifagus dan menimbulkan kerusakan serius. Menurut Sudarmo (2011), kerusakan
yang ditimbulkan pada stadium larva berupa kerusakan pada daun tanaman inang
sehingga daun menjadi berlubang-lubang

Salah satu insektisida yang dapat digunakan untuk menekan perkembangan
serangan hama, yaitu Decis. Hal ini disebabkan karena insektisida decis berbahan
aktif deltametrin merupakan insektisida racun kontak dan lambung berbentuk
pekatan yang dapat diemulsikan berwarna kuning jernih untuk mengendalikan
hama ulat grayak (Spodoptera litura ). Insektisida ini mampu bekerja dengan
membuka saluran natrium serangga secara permanen yang mengakibatkan saraf
terangsang secara terus-menerus. Akibatnya, hama ulat yang terkena larutan
insektisida ini mengalami kejang-kejang, membuat sistem saraf hama terganggu
dengan memblokir saluran natrium impuls pada saraf ulat. Selain itu, insektisida ini
juga memiliki fungsi untuk menolak hama muncul kembali pada tanaman yang
terkena larutan insektisida ini, efek ini disebut efek Repellent. Sedangkan fungisida
yang digunakan untuk menekan patogen adalah Nordox. Hal ini juga disebabkan
karena fungisida Nordox merupakan fungisida / bakterisida yang mengandung
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bahan aktif Copper Oxide 56% yang setara dengan Cu 50%. Cara kerja nordox
yaitu sebagai fungisida, bakterisida dan sebagai pencegah serangan patogen. Bahan
aktif yang terkandung di dalamnya merupakan unsur mikro Cu dan Ca/mg, bisa
berefek Tonic pada tanah yang telah kekurangan unsur hara.

5. Kesimpulan

Adapun kesimpulan dari penelitian yang dilakukan di pembibitan tembakau
Dinas Pangan Pertanian Kelautan dan Perikanan Kota Langsa yaitu terdapat dua
jenis hama dan patogen yang menyerang tanaman tembakau pada fase pembibitan
yaitu ulat daun (Spodoptera litura) dan jamur (Phytophthora nicotianae). Persentanse
dan intensitas serangan mengalami penurun dengan pemberian insektisida Decis
dan fungisida Nordox.
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